
Jurnal Kajian Ilmiah Multidisipliner  

Vol 10 No. 8 Juli 2026 

eISSN: 2118-7301 
 

23 
 

STUDI MORFOLOGI JAMUR PENYEBAB PENYAKIT BERCAK 

DAUN PADA BIBIT MAIN NURSERY TANAMAN KELAPA SAWIT 

(Elaeis Guineensis Jacq.) DI KABUPATEN LANGKAT 
 

Fajar Deski Natama Nongah Sinaga1, Muhammad Yusuf Dibisono2, Saroha 

Manurung3, Hari Gunawan4  
fajarsinaga767@gmail.com1, myusuf_dibisono@itsi.ac.id2, saroha@itsi.ac.id3, 

hari_gunawan@itsi.ac.id4  

Institut Teknologi Sawit Indonesia 
  

ABSTRAK 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas perkebunan strategis yang memerlukan 

bibit berkualitas untuk mendukung produktivitas tanaman. Salah satu kendala pada fase main 

nursery adalah penyakit bercak daun yang disebabkan oleh berbagai jenis jamur patogen. Penelitian 

ini bertujuan mengidentifikasi genus jamur penyebab penyakit bercak daun, mendeskripsikan 

karakteristik morfologi makroskopis dan mikroskopis isolat jamur, serta membandingkan 

keragaman jamur pada pembibitan kelapa sawit di Kecamatan Selesai dan Kecamatan Kuala, 

Kabupaten Langkat. Penelitian menggunakan metode survei dengan pendekatan deskriptif. Sampel 

daun bergejala diisolasi pada media Potato Dextrose Agar (PDA), kemudian dilakukan pengamatan 

karakteristik makroskopis dan mikroskopis sebagai dasar identifikasi genus jamur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 1.220 tanaman yang diamati di Kecamatan Selesai dan 970 tanaman di 

Kecamatan Kuala, masing-masing ditemukan 10% tanaman yang terinfeksi penyakit bercak daun. 

Identifikasi morfologi menunjukkan keberadaan lima genus jamur, yaitu Curvularia sp., 

Pestalotiopsis sp., Cladosporium sp., Fusarium sp., dan Nigrospora sp. Curvularia sp. ditemukan 

pada kedua lokasi penelitian, sedangkan Cladosporium sp. mendominasi di Kecamatan Selesai dan 

Nigrospora sp. mendominasi di Kecamatan Kuala. Hasil penelitian ini memberikan informasi dasar 

mengenai keragaman jamur penyebab penyakit bercak daun yang dapat dimanfaatkan sebagai acuan 

dalam penyusunan strategi pengendalian penyakit pada pembibitan kelapa sawit. 

Kata Kunci: Kelapa Sawit, Bercak Daun, Morfologi Jamur, Identifikasi. 

 

PENDAHULUAN 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis jacq) merupakan salah satu tanaman penghasil minyak 

nabati yang sangat penting dalam perekonomian indonesia. Indonesia adalah negara 

penghasil kelapa sawit terbesar di dunia, dan sektor ini berperan besar dalam menciptakan 

lapangan pekerjaan serta kontribusi devisa negara (Situmorang, 2021). Namun produksi 

kelapa sawit sering terhambat oleh serangan penyakit yang dapat menghambat produksi. 

Salah satu penyebab yang sering ditemukan adalah penyakit bercak daun yang disebabkan  

oleh jamur (Kurniawan, 2020). 

Penyakit bercak daun menyebabkan munculnya bercak-bercak daun yang dapat 

mengurangi luas daun sehat, sehingga mengurangi efisiensi fotosintesis tanaman. 

Dampaknya, tanman kelapa sawit yang terinfeksi akan mengalami penuruunan 

produktivitas yang signifikan (Arifin, 2019). Penyakit bercak daun yang disebabkan oleh 

Curvularia sp. di pembibitan kelapa sawit dapat mencapai 38% (Solehudin et al . 2012). 

Beberapa jamur patogenik yang dilaporkan berasosiasi dengan penyakit bercak daun antara 

lain Cercospora elaeidis, Cochliobolus carbonus, Curvularia eragostidis,C. lunata, 

Drechtera halodes, dan Pestalotiopsis theae. (Susanto & Prasetyo, 2014).Bercak daun 

dianggap sebagai penykit umum pada kelapa sawit, yang terutama disebabkan oleh jamur 

yang diidentifikasi sebagai  Curvularia sp. penyakit ini umumnya menyerang tanaman 

kelapa sawit pada tahap awal dan jika tidak dikendalikan dengan baik dapat menyebabkan 

kematian tanaman.(Wibowo dkk., 2024)  
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Serangan penyakit ini merugikan karena dapat menghambat pertumbuhan bibit, 

mengakibatkan bibit menjadi kecil sehingga memperpanjang masa pembibitan, 

meningkatkan kematian tanaman, memperpanjang umur tanaman belum menghasilkan 

(TBM), dan menjadi sumber inokulum bagi bibit lainnya (Suyanto et al,. 2022). Penyebab 

penyakit bercak daun dapat disebabkan oleh jamur Curvularia dan Drechslera. 

Penyebarannya dapat terjadi pada musim kemarau dan musim hujan. Gejala awal berupa 

bercak kuning pada daun tombak atau daun yang sudah terbuka, bercarak membesar dan 

menjadi agak lonjong dengan panjang 7-8 mm berwarna coklat, pada gejala tingkat lanjut 

bercak menyebabkan nekrosis, beberapa bercak menyebabkan bentuk bercak yang tidak 

beraturan. Beberapa kasus bagian tengah bercak kering, rapuh, berwarna kelabu atau coklat 

muda. (Defitri & Marcelian, 2023) 

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan deskriptif. Survei 

dilakukan pada area pembibitan (main nursery) untuk mengamati gejala bercak daun serta 

mencatat kejadian dan keparahan penyakit. Sampel daun bergejala kemudian dibawa ke 

laboratorium untuk dilakukan isolasi dan identifikasi morfologi jamur penyebab penyakit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Identifikasi Isolat Jamur Penyebab Bercak Daun 

Penyakit bercak daun pada tanaman main nursery kelapa sawit di Kecamatan Selesai 

dan Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat disebabkan oleh beberapa jenis jamur yang dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Tabel Hasil Identifikasi 

Lokasi 
Jumlah Sampel 

Hasil 
Awal Terinfeksi 

Kecamatan 

Selesai 

1220 

tanaman 

122 

tanaman 

Curvularia Sp 

Pestalotiopsis Sp 

Cladosporium Sp 

Kecamatan 

Kuala 

970 

tanaman 

97 

tanaman 

Fusarium Sp 

Curvularia Sp 

Nigrospora Sp 

Tabel 1. Tabel Hasil Identifikasi Isolat Jamur 

Perhitungan Jumlah Intensitas Jamur Yang Menginfeksi Tanaman 

(%) Persentase = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑖𝑛𝑓𝑒𝑘𝑠𝑖
 x 100% 

a. Persentase Tanaman Yang Terinfeksi Di Kecamatan Selesai 

Curvularia Sp = 
970

50
 x 100% = 19,4% 

Pestalotiopsis Sp = 
970

48
 x 100% = 20,2% 

Cladosporium Sp = 
970

24
 x 100% = 40,4%  

b. Persentase Tanaman Yang Terinfeksi Di Kecamatan Kuala 

Fusarium Sp = 
1220

25
 x 100% = 48,8 % 

Curvularia Sp = 
1220

50
 x 100% = 24,4% 

Nigrospora Sp = 
1220

22
 x 100% = 55,4% 

Berdasarkan hasil identifikasi pada Tabel 1 ditemukan bahwa dari 1220 tanaman yang 

diamati di Kecamatan Selesai, sebanyak 122 tanaman (10%) terinfeksi oleh tiga genus jamur 

yaitu Curvularia Sp, Pestalotiopsis Sp, dan Cladosporium Sp. Sementara itu, di Kecamatan 
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Kuala dari 970 tanaman yang diamati, 97 tanaman (10%) terinfeksi oleh jamur Fusarium 

Sp, Curvularia Sp, dan Nigrospora Sp. 

Curvularia sp. merupakan genus jamur yang paling dominan ditemukan pada kedua 

lokasi penelitian. Hal ini sejalan dengan berbagai laporan yang menyatakan bahwa 

Curvularia sp. adalah agen penyakit bercak daun utama pada tanaman perkebunan, 

khususnya pada fase pembibitan, karena mampu menurunkan luas permukaan daun aktif 

serta efisiensi fotosintesis tanaman (Yusmar et al, 2023). Genus ini dilaporkan konsisten 

mendominasi berbagai lokasi pengamatan dengan proporsi kemunculan yang tinggi 

dibanding jamur bercak daun lainnya (Hutagalung dan Noer, 2025). 

Pestalotiopsis sp. juga umum ditemukan menyertai Curvularia sp. sebagai penyebab 

kedua terbanyak penyakit bercak daun, dengan gejala awal berupa bercak kecil berwarna 

kuning tembus cahaya yang berkembang menjadi bercak cokelat dikelilingi halo kuning 

(Hutagalung, 2025). Fusarium sp., di sisi lain, lebih dikenal sebagai patogen yang 

menyerang jaringan akar dan pangkal batang bibit, menyebabkan nekrotik yang dapat 

menghambat pertumbuhan bibit apabila tidak dikendalikan sejak dini (Repository IPB). 

Sementara Nigrospora sp. dan Cladosporium sp. tergolong genus yang sifatnya lebih 

fleksibel secara ekologis, keduanya dapat berperan sebagai endofit, saprofit, maupun 

patogen oportunistik pada jaringan daun tanaman perkebunan, tergantung kondisi inang dan 

lingkungan (Wang et al, 2017). 

Hasil perhitungan menunjukkan intensitas serangan tertinggi di Kecamatan Selesai 

disebabkan oleh Cladosporium sp. (40,4%), diikuti Pestalotiopsis sp. (20,2%) dan 

Curvularia sp. (19,4%). Tingginya intensitas ini erat kaitannya dengan kondisi lingkungan 

pembibitan. Perkembangan dan keparahan penyakit bercak daun sangat bergantung pada 

kelembapan udara yang tinggi, suhu ideal berkisar 25–30°C, serta kondisi pembibitan yang 

kurang optimal seperti kepadatan bibit dan drainase yang buruk (Mardiyanti, 2024). 

Kelembapan tinggi dan sanitasi pembibitan yang kurang baik turut meningkatkan peluang 

infeksi serta mempercepat penyebaran patogen (Tarigan dan Edi, 2024). Selain itu, 

keberadaan gulma dan sisa tanaman sakit di sekitar area pembibitan berfungsi sebagai 

sumber inokulum yang mempercepat penyebaran spora melalui angin, air, dan percikan 

hujan (Cameran et al, 2025). 

Di Kecamatan Kuala, intensitas serangan tertinggi disebabkan oleh Nigrospora sp. 

(55,4%), diikuti Fusarium sp. (48,8%) dan Curvularia sp. (24,4%). Dominasi Nigrospora 

sp. yang tinggi ini konsisten dengan sifat genus tersebut yang bersifat kosmopolitan dan 

mudah beralih peran dari endofit menjadi patogen aktif ketika kondisi inang melemah atau 

lingkungan mendukung perkembangan penyakit (Wang et al, 2017). Tingginya kejadian 

Nigrospora spp. pada tanaman perkebunan juga telah dilaporkan berasosiasi langsung 

dengan gejala bercak daun yang meluas pada kondisi lapangan tertentu (Santoso et al, 2022). 

Di sisi lain, tingginya keterlibatan Fusarium sp. mengindikasikan adanya tekanan patogen 

tular tanah yang perlu diwaspadai, mengingat jumlah inokulum patogen di udara maupun 

praktik budidaya yang kurang tepat turut berkontribusi terhadap peningkatan intensitas 

penyakit di lapangan (ResearchGate, 2026). 

Keanekaragaman Jamur Penyebab Penyakit Bercak Daun  

Berdasarkan Table 1 di dapat hasil identifikasi jamur yang menyebabkan bercak daun 

di tanaman main nursery kelapa sawit di kecamatan Selesai dan kecamatan Kuala kabupaten 

Langkat. Hasil identifikasi menunjukkan ada 5 (lima) genus jamur, yaitu Curvularia, 

Pestalotiopsis, Cladiospora, Fusarium, dan Nigrospora. 

Terdapat jenis Curvularia Sp di kecamatan Selesai dan  di kecamatan Kuala. Terdapat 

jenis Pestalotiopsis Sp di kecamatan Selesai, jenis Cladosporium Sp di kecamatan Selesai, 

Fusarium Sp di kecamatan Kuala dan Nigrospora Spp di kecamatan Kuala. 
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Berikut ini deskripsi dari setiap jamur yang di dapati. 

1. Curvularia Sp 
Gambar 1. Makroskopis & Mikroskopis Curvularia Sp 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koloni isolat awalnya berwarna putih lama kelamaan menjadi warna abu-abu pada 

bagian tengah dan pinggirnya, berbulu, sedangkan pada sisi belakang berwarna coklat pucat 

pada bagian tengah dan pinggirnya. Pada pengamatan mikroskopis, konidia yang diamati 

terlihat sedikit, konodia yang diamati berbentuk seperti perahu tetapi ada yang simetris dan 

ada yang tidak simetris. Sedangkan pada penelitian Manurung pengamatan makroskopis 

menunjukkan koloni berwarna abu-abu kehitaman hingga hitam pekat, permukaan koloni 

tampak seperti bludru (velvety), dan tampak bagian bawah  berwarna hitam pekat akibat 

pembentukan pigmen melanin. Pada pengamatan mikroskopis menunjukkan bahwa konidia 

berbentuk melengkung menyerupai bulan sabit, berwarna coklat gelap, bersepta, dan 

tumbuh tegak dari miselium (Manurung, et al, 2025). 

Identifikasi Curvularia hingga tingkat spesies cukup sulit dilakukan karena harus 

diamati bagian konodia yang menjadi kunci penting dalam identifikasi dan cukup sulit 

dihasilkan pada media isolat (Ivayani dan Muraini 2025). 

2. Pestalotiopsis Sp 
Gambar 2. Makroskopis & Mikroskopis Pestalotiopsis Sp 

      

 

 

 

 

                                   

 

 

Hasil pengamatan secara makroskopis koloni jamur yang didapat memiliki warna 

putih, pola teratur, teksturnya halus, memiliki tepi yang bergelombang, memiliki aservuli 

berwarna hitam dan menyebar. 

Aservuli yaitu struktur reproduksi jamur yang berfungsi memperluas penyebaran 

spora secara aseksual pada jaringan tanaman yang terinfeksi (Siahaan et al, 2026). Adapun 

ciri mikroskopis Pestalotiopsis yaitu konodiaspora berbentuk Fusiform (gelondong 

memanjang), memiliki sekat dengan bagian tengah lebih gelap, sedangkan ujung konodia 

tampak bening. Selain itu, konodianya memiliki apandilus atau sentula transparan pada 

salah satu ujungnya yang menjadi salah satu ciri khas genus Pestalotiopsis. Hifa berfilamen 

panjang, warna putih dan bercabang tidak beraturan. Menurut hasil penilitian Manurung 

pada pengamatan makroskopis koloni Pestalotiopsis sp pada media PDA berwarna putih 

hingga putih keabu-abuan dengan tekstur menyerupai kapas (cottony) dan pada bagian 

bawah koloni berwarna krem hingga coklat muda. Pada pengamatan mikroskopis konidia 

berbentuk fusiform (gelendong) dengan lima sel. Tiga sel bagian tengah berwarna coklat 

tua hingga coklat kehitaman, sedangkan dua sel ujung berwarna hialin (Manurung et al, 
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2025.). 

3. Cladosporium Sp 
Gambar 3. Makroskopis & Mikroskopis Cladosporium Sp 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengamatan secara makroskopis koloni melingkar dan menyebar ke segala arah. 

Pada awal pertumbuhan koloni berwarna abu-abu agak kehitaman, pada bagian belakangnya 

setelah beberapa hari warna koloni berubah menjadi hitam. Ciri mikroskopis jamur ini yaitu 

memiliki konidia yang berbentuk bulat lonjong dan oval serta membentuk rantai bercabang 

dan berwarna cokelat (Solihin et al, 2024). 

Adapun karakter makroskopis dan mikroskopis isolat dengan deskripsi Cladosporium 

yang dilaporkan oleh Lee et al. (2023), yaitu koloni berwarna hijau zaitun hingga hijau 

keabu-abuan, tekstur velvety atau powdery, serta konidia yang tersusun dalam rantai 

bercabang. Meskipun terdapat sedikit variasi pada warna koloni maupun ukuran konidia, 

perbedaan tersebut masih dapat terjadi akibat perbedaan media kultur, umur koloni, suhu 

inkubasi, maupun variasi antarspesies dalam genus Cladosporium. 

4. Fusarium Sp 
Gambar 4. Makroskopis & Mikroskopis Fusarium Sp 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara makroskopis, koloni isolat awalnya berwarna putih lama kelamaan menjadi 

cokelat kekuningan dan berbulu. Pada sisi belakang berwarna cokelat terang sampai cokelat 

gelap. Pada pengamatan mikroskopis menunjukkan kumpulan konidiofor namun arah 

pertumbuhan tidak teratur. Berdasarkan karakter morfologi yang diamati, isolat 

teridentifikasi sebagai Fusarium Sp. Sedangkan hasil penelitian Wang et al. (2023), yang 

melaporkan bahwa koloni Fusarium sp. pada media Potato Dextrose Agar (PDA) umumnya 

berwarna putih pada fase awal pertumbuhan, kemudian berkembang menjadi putih krem 

hingga merah muda atau ungu pucat, dengan tekstur miselium yang menyerupai kapas 

(cottony) dan pertumbuhan koloni yang relatif cepat. Menurut Wang et al. (2023), genus 

Fusarium memiliki makrokonidia berbentuk sabit (falcate) dengan beberapa sekat, ujung 

yang meruncing, serta mikrokonidia berbentuk oval hingga elipsoid yang dapat terbentuk 

secara tunggal maupun berkelompok. Karakter tersebut merupakan ciri morfologi yang 

umum digunakan dalam identifikasi Fusarium sp. 
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5. Nigrospora Sp 
Gambar 5. Makroskopis & Mikroskopis Nigrospora Sp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengamatan makroskopis koloni awalnya berwarna putih kemudian berubah 

menjadi hitam. Hal ini karena sebagian miselianya masuk ke media PDA. Nigorspora 

memiliki konidiofor pendek berwarna gelap, sedikit menggelembung. Menurut laporan Lee 

et al. (2023), yang menyatakan bahwa koloni Nigrospora umumnya tumbuh cepat pada 

media Potato Dextrose Agar (PDA), berwarna putih pada fase awal, kemudian berubah 

menjadi abu-abu tua hingga hitam seiring bertambahnya umur koloni akibat pembentukan 

konidia yang melimpah. Pada deskripsi pengamatan mikroskopis Lee et al. (2023), yang 

menjelaskan bahwa Nigrospora menghasilkan konidia tunggal (soliter), berwarna hitam 

mengilap (black, shiny), aseptat, serta berbentuk globose hingga subglobose. Dengan 

demikian, kesesuaian karakter makroskopis dan mikroskopis tersebut menguatkan bahwa 

isolat yang diperoleh memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan genus Nigrospora. Apabila 

terdapat sedikit perbedaan intensitas warna koloni, variasi tersebut masih dapat dipengaruhi 

oleh spesies, umur kultur, media pertumbuhan, dan kondisi inkubasi.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai studi morfologi jamur penyebab penyakit 

bercak daun pada bibit main nursery kelapa sawit di Kecamatan Selesai dan Kecamatan 

Kuala, Kabupaten Langkat, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil identifikasi berdasarkan karakter morfologi berhasil mengungkap lima genus 

jamur penyebab penyakit bercak daun, yaitu Curvularia sp., Pestalotiopsis sp., 

Cladosporium sp., Fusarium sp., dan Nigrospora sp. Di Kecamatan Selesai ditemukan 

Curvularia sp., Pestalotiopsis sp., dan Cladosporium sp., sedangkan di Kecamatan Kuala 

ditemukan Curvularia sp., Fusarium sp., dan Nigrospora sp. 

2. Karakterisasi morfologi menunjukkan bahwa masing-masing genus jamur memiliki ciri 

makroskopis dan mikroskopis yang berbeda, meliputi warna, tekstur, dan bentuk koloni, 

serta bentuk hifa, konidiofor, dan konidia. Perbedaan karakter tersebut menjadi dasar 

dalam identifikasi genus jamur penyebab penyakit bercak daun pada bibit kelapa sawit. 

3. Persentase tanaman yang terinfeksi penyakit bercak daun di kedua lokasi penelitian 

menunjukkan nilai yang sama, yaitu sebesar 10%. Namun, intensitas serangan masing-

masing genus jamur berbeda. Di Kecamatan Selesai, Cladosporium sp. memiliki 

intensitas serangan tertinggi (40,4%), diikuti Pestalotiopsis sp. (20,2%) dan Curvularia 

sp. (19,4%). Sementara itu, di Kecamatan Kuala, Nigrospora sp. memiliki intensitas 

serangan tertinggi (55,4%), diikuti Fusarium sp. (48,8%) dan Curvularia sp. (24,4%). 

4. Perbandingan kedua lokasi menunjukkan adanya perbedaan dominasi genus jamur 

penyebab penyakit bercak daun. Kecamatan Selesai didominasi oleh Cladosporium sp., 

sedangkan Kecamatan Kuala didominasi oleh Nigrospora sp. Perbedaan tersebut diduga 

berkaitan dengan variasi kondisi lingkungan, seperti kelembapan, suhu, serta 

pengelolaan sanitasi pembibitan, yang memengaruhi perkembangan dan dominasi 
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masing-masing genus jamur. 

Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah: 

1. Perlu dilakukan pengendalian dini dan terpadu terhadap penyakit bercak daun, 

khususnya pada genus dengan intensitas tertinggi di masing-masing lokasi 

(Cladosporium sp. di Kecamatan Selesai dan Nigrospora sp. di Kecamatan Kuala), 

melalui perbaikan sanitasi pembibitan, pengaturan jarak tanam yang tidak terlalu rapat, 

serta pengelolaan kelembapan dan drainase area pembibitan agar kondisi lingkungan 

tidak mendukung perkembangan patogen. 

2. Perlu dilakukan identifikasi lanjutan hingga tingkat spesies (bukan hanya genus) 

menggunakan pendekatan morfologi mikroskopik yang lebih rinci maupun analisis 

molekuler (misalnya sekuensing ITS), mengingat setiap genus jamur yang ditemukan 

— seperti Curvularia, Fusarium, dan Nigrospora — memiliki banyak spesies dengan 

tingkat patogenisitas yang berbeda-beda, sehingga strategi pengendalian dapat lebih 

tepat sasaran. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh faktor lingkungan (curah hujan, 

kelembapan, suhu) terhadap fluktuasi intensitas serangan di kedua kecamatan secara 

berkala (musiman), agar diperoleh data dinamika penyakit yang lebih komprehensif dan 

dapat dijadikan dasar penyusunan jadwal pemantauan serta jadwal aplikasi fungisida 

yang lebih efisien bagi pihak pengelola pembibitan. 
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